4.1

BAB IV

ANALISIS PENELITIAN

Penyebab Opini Tidak Wajar Menurut Auditor pada Laporan

Keuangan PT HOME Tahun 2019

KAP Heru, Saleh, Marzuki, dan Rekan sebagai auditor eksternal PT HOME

memberikan opini tidak wajar terhadap laporan keuangan PT HOME pada tahun

2019 berdasarkan catatan atas laporan keuangan sebagai berikut:

1.

Beban Dibayar Di Muka (Catatan atas Laporan Keuangan Nomor 8)

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) Nomor 8 menyebutkan bahwa,
“Berdasarkan perjanjian nomor 04/PRJ/IVT/HMR-TIS/2019 tanggal 15
Juli 2019, Perusahaan (PT HOME) melakukan pembayaran sejumlah
uang kepada PT TIS sebagai uang muka penyertaan. Akta No.6 Tanggal
14 Nopember 2019 yang dibuat oleh Notaris Tri Firdaus Akbarsyah, SH,
MH, Notaris di Jakarta menyatakan bahwa Perseroan melakukan
penyertaan pada PT Tisarana Inti Semesta sebesar 90.63% dari perolehan
dana hasil Penawaran Umum Terbatas II setelah dikurangi biaya emisi
atau setara jumlah Rp 1.805.000.000.000,- Akta tersebut telah mendapat
persetujuan dari Kementrian Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia No. AHU-AH.01.03-0364724 tanggal 26 Nopember 2019.
Sampai tanggal 31 Desember 2019, Perusahaan belum melakukan proses
akuisisi pada PT Tisarana Inti Semesta.”

Menurut auditor, “Perusahaan belum dapat memastikan dari penyertaan
(investasi) tersebut, banyak unsur dalam laporan keuangan konsolidasian

terlampir akan berpengaruh menyeluruh secara material”.
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Gambar 4.1 Catatan 8 (Beban Dibayar Di muka) Laporan Keuangan PT HOME
2019

8. BEBAN DIBAYAR DIMUKA & PREPAID EXPENSES
2019 2018
Uang muka penyertaan 2183475565811 - Prepatd Investment
Tang muka GVC 693,889,341 256.464.R10 Prepaid GVC
Lain-lain 5.R44.252 241.271.052 Others
Jumiah 2.184.175.299.404 497.735.862 Tatal

Based on agreement No. (4/PRITVT/HAMR-TIS 2009 daved July 15, 2018,
the company made a payment of a sum of money to PT Tisarana Inii
Semesta as an advance paymeni. Deed No, 6 daied November 14, 2009
made by a notary Tri Firdaus Akbarsvah, SH, MH, a notary in Jakarsa
staded that the company invested 91 63% of PT Tixarana Inti Semestar's
shares af proceeds of the Limited Public Offering I after deduciing
emission cost or an equivalent amount Rp. 1805000 000.000.-. The deed
was approved by the republic of Indoensia Minister of Law and Human
Right No. AHU-AH.01.03-0364724 dated November 26, 2019.Unil
December 31, 20119 the company had not yet conducted an acguisition
process ai PT Tisarana Inti Semesta,

Berdasarkan perjanjion nomor 04PRIIVT/HMR-TIS/2019 tanggal 15 Juli
2019, Perusahaan melakukan pembay lah uang kepada PT Tisarana
[nti Semesta sebagai uvang muka penyertaan. Akta No.6 Tanggal 14 Nopember
2019 yang dibuat olsh Notaris Tri Firdaws Akbarsyah, SH, MH, Notariz di
Jakarta menyatakan bahwa Perseroan melakukan penyertaan pada PT Tisarana
[nti Semesta sebesar 90.63% dari peroleban dana hasil Penawaran Umum
Terbatas [T setclah dikurangi biaya emisi atau setars jumlzh Rp.
1.803.000.000.000,- Akta tersebut telah pat p juan dari K an
Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-AH.01.03-
0364724 tamggal 26 Nopember 2019, Sampai tanggal 31 Desember 2019
Perusahaan belum melakukan proses akuisisi pada PT Tisarana [nti Semesta.

Sumber: Laporan Keuangan PT HOME 2019 - idx.co.id

Gambar 4.2 Basis Opini Tidak Wajar Laporan Keuangan PT HOME Tahun 2019
Menurut Auditor

Basis untuk opini tidak wajar Basis for adverse opinion

Seperti yang dijelaskan pada Catatan 8, dan 33 atas
laporan keuangan konsolidasian terlampir, Perusahaan
belum dapat memastikan dari penyertaan (investasi)
terscbut, banyak unsur dalam laporan keuangan

As explained in Notes 8 and 33 of the accompanying
lidated financial stat 5, the Company has not been
able 1o ensure of these investments, many elements in the
accompanying consolidated financial statements will have a

COnSE

konsolidasian terlampir akan berpengaruh menyeluruh  marerial overall effect.
secara material.
Opini tidak wajar Adverse opinion

Menurut opini kami, karena signifikan dari hal yang In our opinion, because of the significance of the matter

dijelaskan dalam paragraf Basis untuk Opini Tidak
Wajar, laporan keuangan konsolidasian terlampir tidak
menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang
material, posisi keuangan konsolidasian PT Hotel
Mandarine Regency Tbk dan Entitas Anaknya
tanggal 31 Desember 2019, serta kinerja kevangan dan
arus kas konsolidasiannya untuk tahun yang berakhir
pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

describedin the basis for Adverse Opinion paragraph, the
accompanying consolidated financial statements do not
present fairly, in all material respects, the consolidated
Jfinancial position of PT Hotel Mandarine Regency Tbk
and its subsidiaries as of December 31, 2019, and their
consolidated financial performance, and cash flows for the
year then ended, in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards.

Sumber: Laporan Auditor Independen atas Laporan Keuangan PT HOME 2019 - idx.co.id

2.

Tata Kelola Perusahaan (Catatan atas Laporan Keuangan Nomor 8)

CaLK nomor 8 laporan keuangan PT HOME tahun 2019 menyatakan
bahwa “Perusahaan (PT HOME) belum memenubhi tata kelola yang baik
atas investasi yang akan dilakukan, perusahaan (PT HOME) belum
memenuhi prinsip kepastian hukum, keterbukaan informasi, kewajaran
dan keberlanjutan terhadap penyertaan investasi tersebut.

Perusahaan (PT HOME) telah menyetorkan sejumlah uang kepada PT

TIS sebelum memiliki dasar hukum dan persetujuan pemegang saham
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atas tujuan penyertaan saham kepada PT TIS sehingga tidak memenuhi
prinsip kepastian hukum dan keterbukaan informasi.

Kewajaran atas penyertaan investasi tersebut kepada PT TIS yang berdiri
pada tahun 2018 dan belum melakukan kegiatan operasi serta memiliki
pengalaman atas pengelolaan kegiatan usaha yang dijalankan oleh PT
Tisarana Inti Semesta, sehingga tidak memenuhi prinsip kewajaran dan
keberlanjutan terhadap penyertaan investasi tersebut”.

Gambar 4.3 Informasi Mengenai Tata Kelola atas Investasi yang Dilakukan oleh
PT HOME (Catatan &)

Perusahaan belum memenubi tata kelola yang batk atas investasi vang akan The Company has not fulfilied the elements of pood corporate governance
dalakulks | retum i primsip k bukum, keterbukaan Jor the investments 10 be made. the company has not fulfilled the
informasi, kewajaran dan keberlanjutan terhadap penyertaan investasi tersebut, principles of legal certainty, information disclosure, falrmess and
inability of the i i i

P } teleh wetorkan sejumlzh uang kepada PT Tisarana Inti Semesta The company has deposited to the PT Tisarana Inti Semesta before it has
sehelum memiliki dasar hukum dan persetujuan pemegang saham atss tujuan a legal basis and shareholder approval for the purpose of investing the
penyertasn saham kepada PT Tisarana lnti S ta sehingge tidak hi shares with the PT Tisarana Inii Semesta so that it does nat meer the
prinsip kepastian hukum dan keterbukaan informasi. principles af legal certaimy and informarion disclosure.

Sumber: Laporan Keuangan PT HOME 2019 - idx.co.id

Gambar 4.4 Informasi Mengenai Tata Kelola atas Investasi yang Dilakukan oleh
PT HOME (Catatan 8) (lanjutan)

8. BEBAN DIBAYAR DIMUKA (Lanjutan) &  PREPAID EXPENSES (Comtinued)
Kewajaran atas penyertaan investasi tersebut kepada PT Tisarana Inti Semesta The re bleness of the investment inclusion is to the PT Tixarana nti
yang bendiri pada tahun 2018 dan belum melakukan kegiatan operusi serta Semesta which was established in 2018 and has not yer carried owt
memiliki pengal atas pengelolaan keg usaha yang dijalankan oleh PT operational activities and has experience in managing the business
Tigarana Inti Semesta, schingga tidak memenuhi prinsip kewajaran dan activities carvied out by the PT Tisarana Inti Semesta, $0 it does not mect
keberlanjutan terhadap penvertaan investas: tersebut the principle of faurness and sustamability of the investment inclusion.

Sumber: Laporan Keuangan PT HOME 2019 - idx.co.id

3. Kejadian Setelah Tanggal Laporan Posisi Keuangan (Catatan 33)
CaLK nomor 33 laporan keuangan PT HOME tahun 2019 mencatatkan
adanya perintah tertulis dari OJK yang ditujukan pada PT HOME untuk
melakukan penarikan kembali dana hasil PUT II yang telah disetor

sebagai uang muka penyertaan kepada PT TIS.
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Gambar 4.5 Catatan 33 (Kejadian Setelah Tanggal Laporan Posisi Keuangan)
Laporan Keuangan PT HOME 2019

33, KEJADIAN SETELAH TANGGAL LAPORAN POSISI KEUANGAN 33 SUBSEQUENTS EVENTS AFTER THE STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION

Peristiwa sciclah periode pelaporan vang memberikan bukti dani kondisi yang Events afier the reporting period that provide evidence of conditions that

ada pada akhir periode pelaporan disajikan dalum laporan keuangan. exisied at the end of the reporting period fadiusiing events) are veflecred

in the financial statenrents

Peristiwa setelah periode pelaporan yang tidak disesuaikan, diungkapkan dalam Events afier the reporting period that are net adjusting events are
catatan atas laporan b ean apabila labinya material disclosed in the notes to the financlal statements when maierial,
Berdasarkan surat Otonitas Jasn Keuangan nomor8-10/12.04/2020 tanggal 29 Based on the Fingncial Services Authority lester number 8-10 /) D004 /
Jarmari 2020 mengenai perintah terulis yang dinijukan kepada PT Horel 2020 dared January 29, 2020 regavding written instructions addressed fo
Mandarine Regency Thk untuk melakukan penarikan kembali dana hasil PT Hotel Mandarine Regency Thk to withdraw funds from the limired
penawaran umum terhatas 11 sehesar Rp.1 994,564 429,400 yang telah disetor public offering Il amounting fo Rp 1 994,564,429 400 which has been
sebagm vang muka penyeriaan kepada PT Tisarana Inti Semesta, deposited as an advance for trvestment tn PT Tisarana Inii Semesio.

Sumber: Laporan Keuangan PT HOME 2019 - idx.co.id

4.2  Tanggapan PT HOME atas Opini Tidak Wajar (Surat yang
Ditandatangani oleh Presiden Direktur)
4.2.1 Penyebab Opini Tidak Wajar Menurut PT HOME

Manajemen PT HOME berpendapat sebagai berikut mengenai latar belakang

opini tidak wajar yang diberikan oleh auditor:

1. Auditor hanya berpedoman pada satu-satunya surat OJK tanggal 29
Januari 2020 mengenai perintah tertulis pengembalian dana dari PT TIS
sebagai pendapat tidak wajar.

2. Auditor memberikan pendapat tidak wajar bukan berdasarkan perlakuan
akuntansi atau kewajaran pembukuan sesuai dengan standar yang
berlaku umum.

3. Auditor seharusnya menggunakan surat yang diterbitkan oleh OJK
sebagai pengungkapan kejadian material setelah tanggal neraca, bukan
sebagai pedoman mengeluarkan opini untuk periode 2019 atau tahun
berjalan.

4. Bagian akhir Laporan Auditor Independen yang menyatakan bahwa pada
tahun 2018 (tahun sebelumnya) perusahaan anak (PT WTM) tidak

diaudit bersifat membingungkan.
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PT HOME harus segera memenuhi perintah tertulis dari OJK, yaitu menarik

dana PUT II dari PT TIS untuk kembali mendapatkan opini wajar dari auditor

independent. Apabila hal-hal tersebut telah dipenuhi oleh PT HOME, maka BEI

akan membuka suspensi saham PT HOME. Penarikan kembali dana PUT II

diusahakan selesai secepatnya oleh Direktur Utama PT HOME. Dalam rangka

memenuhi perintah tersebut, PT HOME telah melakukan beberapa upaya sebagai

berikut;

1.

Mengadakan rapat dengan gabungan Direksi dan Komisaris sebanyak
beberapa kali.

Melakukan upaya penindaklanjutan dengan Pemegang Saham
Pengendali PT HOME sesuai dengan hasil rapat.

Mengirimkan surat ke pihak Bank Bank China Construction Bank
Indonesia (Bank CCBI) pada tanggal 6 Agustus 2020 supaya Bank CCBI

mentransfer kembali dana PUT II ke rekening perusahaan.

Namun, pada pelaksanaan upaya penarikan dana hasil PUT II, PT HOME

menghadapi beberapa kendala yakni:

1.

Ketidakmampuan manajemen PT HOME untuk bertemu dengan
Pemegang Saham Pengendali PT HOME, karena masalah yang
dihadapinya.

Upaya mengundang pengendali PT HOME lainnya untuk melakukan
rapat yang belum berhasil.

Tidak adanya akses untuk masuk atau mengetahui kondisi dana yang ada

dalam rekening PT TIS di Bank CCBI.
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Gambar 4.6 Latar Belakang Penyebab Opini Tidak Wajar Menurut PT HOME

Beserta Upaya agar Tidak Kembali Mendapatkan Opini

(006/DIR/HMR/VIII/2020, 11 Agustus 2020)

Tidak Wajar

¢. Sehubungan dengan opini tidak wajar atas laporan keuangan auditan
Persercan agar dijelaskan:

1. Latar belakang penyebab diperolehnya opini tidak wajar

Jawaban

Berdasarkan semua data pembukuan dan data keuangan yang kami

serahkan kepada pihak Auditor Independen, kami berpendapat:

a. Auditor memberikan pendapat tidak wajar hanya berpedoman satu
satunya pada surat dari Otoritas Jasa Keuangan No. S-10/D.04/2020
tanggal 29 Januari 2020 mengenai Perintah Terulis pengembalian
dana dari PT TIS.

b. Auditor dalam memberikan pendapat tidak wajar bukan berdasarkan
treatment accounting atau kewajaran pembukan sesaui dengan
standar yang berlaku umum.

¢. Merujuk pada Surat Perintah Tertulis dari OJK yang dikeluarkan pada
29 Januari 2020, seharusnya Auditor menggunakan surat tersebut
sebagai pengungkapan kejadian material setelah tanggal neraca
bukan dijadikan sebagai pedoman mengeluarkan opini untuk periode
pembukuan tahun 2019 atau tahun berjalan.

d. Pada bagian akhir Laporan Auditor independen juga menyatakan
bahwa tahun 2018 (tahun sebelumnya) Perusahaan Anak (PT Warga
Tri Manunggal) tidak diaudit. Hal ini sangat membinggungkan para
pembaca, karena bagaimana mungkin Auditor Independen tahun
2018 (tahun sebelumnya) pengeluarkan Audit Report Konsolidasian
tanpa mengaudit laporan keuangan Anak Perusahaan. Sebagaimana
diketahui bahwa opini pada laporan konsolidasian merupakan opini
satu kesatuan antara Induk Perusahaan dengan Anak Perusahaan.

2. Upaya yang dilakukan Perseroan agar dalam laporan keuangan
berikutnya tidak kembali mendapatkan opini tidak wajar.

Jawaban

Untuk mendapatkan pendapat wajar dari Auditor Independen yang
sama, maka Perusahaan harus segera memenuhi perintah tertulis dari
0JK untuk pengembalian dana PUT II dari PT TIS.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

Gambar 4.7 Hal Lain pada Laporan Keuangan PT HOME Tahun 2019

Hal lain

Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan tanggal

+ 31 Desember 2018 diaudit oleh auditor independen lain
dengan laporan Nemor: 00009/2.0627/AU.1/10/0324-
2/1/11/2019 tanggal 18 Februari 2019, dengan opini
wajar tanpa modifikasian.

Laporan keuangan anak Perusahaan atas PT Warga Tri
Manunggal tanggal 31 Desember 2018 tidak diaudit
oleh auditor independen.

KANTOR AKUNTAN PUBLIK /
REGISTERED PUBLIC ACCOUNTANT

HERU, SALEH, MARZUKI & REKAN L

NRAP AP./ Register of Public Accounta
Jakarta, 15 Juni 2020 / June 15, 2020

Other matter

The financial statements consolidated of the Company on
December 31, 2018 was audited by other independent
auditor with report Number: 00009/2.0627/4U.1/10/0324-
211172019 dated February 18, 2019, with unmodifified
opinion.

The subsidiary's financial statements on PT Warga Tri
Manunggal as of December 31, 2018 were not audited by
an independent auditor.

[ A. 1]
nf Number 1480

Sumber: Laporan Auditor Independen atas Laporan Keuangan PT HOME 2019 - idx.co.id
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Gambar 4.8

Status dan Upaya Penindaklanjutan  Perintah

(006/DIR/HMR/VIII/2020, 11 Agustus 2020)

OJK

5.

Status terkini terkait permintaan OJK untuk menarik kembali
penempatan dana PUT II ke PT TIS.

Jawaban

Penarikan kembali dana hasil PUT II yang sudah ditempatkan pada PT
TIS sesuai perintah tertulis OJK sampai tanggal surat ini dibuat masih
belum terlaksana walaupun telah beberapakali diadakan meeting
gabungan Direksi dengan Komisaris untuk menindaklanjuti surat OJK
tersebut, namun belum pernah dihadiri oleh Pemegang Saham
Pengendali/Mayoritas. Direktur Utama Persercan masih terus
melakukan  menindaklanjutinya dengan  Pemegang  Saham
Pengendali/Mayoritas.

Upaya vyang sedang dan telah dilakukan Perseroan untuk
menindaklanjuti perintah QJK terkait permintaan penarikan kembali
dana PUT II.

Jawaban

Kondisinya sama seperti jawaban pertanyaan 2b5 diatas, Direktur
Utama Persercaan sebagai pihak yang lebih mengenal Pemegang
Saham Pengedali/Mayoritas sedang menindaklanjutinya kepada
pemegang saham mayoritas tersebut. Hal ini sesuai dengan desakan
hasil meeting gabungan Direksi dan Komisaris yang sudah terlaksana
sebanyak 3 (tiga) kali.

Target penyelesaian tidak lanjut perintah QJK terkait permintaan
penarikan kembali dana PUT'IL

awaban

Dewan Direksi dalam hal ini Direktur Utama Persercaan berusaha
secepatnya menyelesaikan masalah yang diperintahkan OJK Tersebut.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

Gambar 4.9 Upaya yang Dilakukan oleh PT HOME untuk Menarik Kembali Dana
Hasil PUT II (003/DIR/HMR/IV/2021, 10 April 2021)

b. Upaya yang dilakukan Perseroan agar dana hasil PUT II dapat ditarik
kembali;

Pihak Komisaris dan Dirckur sudah sering melakukan upaya-upaya untuk
melakukan penarikan kembali dana dari PT Tisarana Inti Semesta ke
Rekening Perseroan sesuai surat perintah tertulis dari OJK, dengan upaya
sebagai berikut:

# Mengadakan meeting beberpa kali bersama dengan Presiden Direktur
mengenal kemungkinan ditarik kembali dana Hasil PUT I tersebut ke
Rekening Perseroan, namun belum membuahkan hasil.

» Beberapa kali mengundang meeting Pemegang Saham Penngendali
namun tidak pernah terwujud.

o Menginm surat ke pthak China Construction Bank Indonesia (Bank
CCBI) KCP Palza Asia, Jalan Sudirman Jakarta, dengan Nomor Surat
Perseroan 15/GWH/CS/VIIL2020 tanggal 6 Agustus 2020 yang ditanda
tangani oleh Dewan Komisaris (Iskandar Ali dan Zainuddin Efendi) dan
Dewan Dircksi (Bayu Widia Prakoso dan Ardi Syofyan). Isi surat
meminta agar pihak CCBI mentransfer kembali dana Perseroan ke
rekening Perseroan di CCBI sebesar Rp. 1.994.564.429.400.-

Surat tersebut sudah dijawab oleh Bank CCBI pada tanggal 25 Agustus
2020 dengan nomor Surat 026/CCB/OPR-ASIA/VII2020 yang isinya
menyatakan bahwa pemindahan dana dari rekening Perseroan ke rekening
PT Tisarana Inti Semesta telash sesum dengan pihak yang ditunjuk
Perseroan untuk melakukan Transaksi.

Perlu diinformasikan bahwa sesuai surat dari Bank CCBI No. 030/CCB/OFR-
ASIAX/2020 tanggal 31 Desember 2020 menyatakan bahwa pihak vang
menanda tangani transaksi keuangan Perseroan di Bank CCBI adalah Saudari
Rosalia dan Savudari Jumiah, namun pithak CCBI udak menycbutkan siapa
dari Perseroan yang memberikan kuasa kepada 2 (dua) orang tersebut.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id
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Gambar 4.10 Kendala PT HOME dalam Menarik Dana Hasil PUT 1I
(003/DIR/HMR/IV/2021, 10 April 2021)
Direksi dan Dewan Komisaris sudah berusaha menindak lanjutin penarikan

dana tersebut sesuai Surat Perintah Tertulis dari OJK. Namun belum bisa
merealisasikannya.

Kendala yang dihadapin Direksi dan Dewan Komisaris sampai saat ini:

*  Dircksi dan Komisaris tidak bisa bertemu dengan Pemegang Saham
Mayoritas atau Pemegang Saham Pengendali, yaitw Bapak Benny
Tjokrosaputro, karena beliau sedang menghadapi masalah pribadi.
Kemudian Direksi dan Komisaris juga mengundang pengendali lainnya
untuk membicarakan masalah yang dihadapi Perseroan, sudah beberapa
kali mencoba mengundang untuk melakukan rapat namun tidak pernah
berhasil.

#  Dircksi dan Komisaris tidak memiliki akses untuk masuk atau mengetahui
kondisi dana yang ada dalam rekening PT Tisarana Inti Semesta di Bank
CCBL

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

4.2.2 Penjelasan Tentang Sumber Dana Penyertaan Investasi dan Rencana
Penggunaannya

PT HOME menerima dana hasil PUT II pada tanggal 17 Juni 2019 hingga 26

Juni 2019 dan diserahkan ke PT TIS pada tanggal 14 Juni 2019 hingga 20 Juni 2019.

Penyerahan dana hasil PUT II dilakukan melalui Bank CCBI. Penyerahan tersebut

dilakukan oleh PT HOME dengan maksud memperoleh tanah yang bertujuan untuk

penjualan atau pengembangan di masa mendatang (/and bank) dan menjadikan PT

TIS anak perusahaan.

Gambar 4.11 Periode Penerimaan Dana PUT II (002/DIR/HMR/1/2020, 24 Januari
2020)

b. Periode penerimaan dana PUT II.

,!awag_a_n
Periode Penerimaan dana PUT II adalah dari tanggal 17 Juni 2019

sampai dengan 26 Juni 2019.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

Gambar 4.12 Periode Pembayaran Uang Muka ke PT TIS (002/DIR/HMR/1/2020,
24 Januari 2020)

c. Periode dilakukannya pembayaran uang muka ke TIS.

Jawaban
Periode pembayaran uang muka investasi kepada PT TIS dari dana hasil
PUT II adalah dari tanggal 14 Juni 2019 sampai tanggal 20 Juni 2019.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

31



Gambar 4.13 Kondisi Dana Hasil PUT II (003/DIR/HMR/IV/2021, 10 April 2021)

3. Sehubungan dengan adanya perintah OJK untuk dilakukan penarikan dana hasil
Penawaran Umum Terbatas (PUT) II, agar dijelaskan:

a. Kondisi terkini dana hasil PUT II;

Kondisi terkim dana hasil PUT II masih seperti sebelumnya, dana sudah
dipindahkan dari rekening Perseroan (Bank CCBI) ke rekening PT Tisarana
Inti Semesta (Bank CCBI) untuk tujuan perolehan landbank di Kabupaten
Bekasi dan PT Tisarana Inti Semesta akan dijadikan anak Perusahaan.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

PUT II telah direncanakan oleh PT HOME sejak tahun 2018. Melalui surat

penjelasan yang disampaikan oleh manajemen, PUT II dilakukan oleh PT HOME

untuk merealisasikan proyek properti anak perusahaan, renovasi gedung hotel, dan

memulihkan kondisi defisit di masa mendatang.

Gambar 4.14 Rencana PUT II Tahun 2018 (15/HMR/DIR/XI/2018, 21 November

2018)

f. Terkait dengan saldo rugi Perseroan per 30 September 2018 yang masih cukup
besar yaitu Rp 39 miliar, mohon penjelasan Perseroan mengenai strategi
Perseroan untuk memulihkan kondisi defisit Perseroan pada masa mendatang.

Jawaban

Untuk menutup akumulasi rugi atau deficit, Perseroan akan memulai
melakukan realisasi proyek property anak perusahaan dan renovasi gedung
Hotel dengan kondisi yang lebih baik, dimana pendanaanya diperoleh
Perseroaan dengan melakukan PUT 11,

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

Gambar 4.15 Rencana Renovasi PT HOME (15/HMR/DIR/X1/2018, 21 November

2018)

e

PI. Hotel Mandarine Regency Tok
Ji. Imam Bonjol No. 1 Nagoya - Batam Island 29432 - Indonesia
Phone : (0778) 426 888 (Hunting) Fax : (0778) 458057
http/vrw.goodwavholel com E-mail : general@noodwayhotel.com

5. Bendasarkan keterbukaan informasi atas tanggapan Perseroan tanggal 7 Nopember
2018 atas pertanyaan Bursa, mohon penjelasan Perseroan:

a. Rencanarenovasi scperti apa yang akan dilakukan Perseroan di Hotel Goodway
kedepannya?
Jawaban

1. Perseroan akan melakukan tahap finishing untuk hotel tipe budget yang
sudah dibangun yang terleiak di belakang Hotel Goodway
2. Perseroan akan melakukan renovasi 1otal uniuk Hotel Goodway.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id
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PT HOME menyampaikan melalui prospektus final bahwa dana yang
diperoleh dari PUT II akan digunakan seluruhnya oleh perusahaan untuk
meningkatkan modal kerja perusahaan dan/atau entitas anak. Modal kerja akan
diberikan kepada PT WTM dalam bentuk pinjaman. Apabila pinjaman tersebut
telah dikembalikan, maka dana yang diperoleh akan digunakan sebagai modal kerja
bagi PT HOME.

Gambar 4.16 Rencana Penggunaan Dana yang Diperoleh dari PUT II (Prospektus
Final)

. RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH
DARI PUT I

Dana yang diperoleh dari PUT |l ini setelah dikurangi biaya-biaya emisi akan digunakan seluruhnya oleh
Persercan untuk meningkatkan modal kerja Perseroan dan/ atau Entitas Anak.

Perseroan memberikan modal kerja untuk PT Warga Tri Manunggal selaku Entitas Anak dalam bentuk
pinjaman. Pinjaman yang diperoleh Entitas Anak akan digunakan sebagai modal kerja. Apabila PT Warga
Tri Manunggal telah mengembalikan pinjaman tersebut, maka dana yang diperoleh dari PT Warga Tri
Manunggal digunakan sebagai modal kerja bagi Perseroan.

Apabila Perseroan bermaksud merubah penggunaan dana dari hasil PUT Il di kemudian hari, maka
Perseroan akan terlebih dahulu melaporkan rencana tersebut ke OJK dengan mengemukakan alasan
beserta pertimbangannya, dan perubahan penggunaan dana tersebut harus mendapatkan persetujuan
terlebih dahulu dari para pemegang saham Perseroan dalam RUPS.

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 30/POJK.04/2015, Perseroan akan menyampaikan laporan realisasi
penggunaan dana hasil PUT Il ini kepada OJK dan mempertanggungjawabkan pada RUPS tahunan
Perseroan. Laporan realisasi penggunaan dana yang disampaikan kepada OJK akan dibuat secara
berkala setiap 6 (enam) bulan dengan tanggal laporan 30 Juni dan 31 Desember sampai dengan seluruh
dana hasil PUT Il ini telah direalisasikan. Perseroan akan menyampaikan laporan tersebut selambat-
lambatnya tanggal 15 bulan berikutnya. Perseroan akan mempertanggungjawabkan realisasi
penggunaan dana hasil PUT |l ini kepada para pemegang saham dalam RUPS Tahunan dan secara
berkala kepada OJK sesuai dengan POJK No. 30/POJK.04/2015 Tentang Laporan Realisasi
Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum.

Perseroan akan mengikuti ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, khususnya di bidang
pasar modal, dalam penggunaan dana hasil PUT Il ini.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

Manajemen PT HOME melalui surat pada tanggal 16 Oktober 2019
menyampaikan adanya perubahan rencana, yang semula dana terhimpun akan
digunakan untuk pinjaman modal kerja pada PT WTM menjadi penyertaan modal

pada PT TIS, modal kerja, dan renovasi hotel.
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Gambar 4.17 Surat Penjelasan RUPSLB - Rencana Perubahan Penggunaan Dana

(002/DIR/HMR/X/2019, 16 Oktober 2019)

Perihal : Penjelasan Agenda RUPSLE — Rencana Perubahan Pengganaan Dana
Dengan hormat,

Merujuk pada surat Bapak nomor S-1174/PM.221/2019 tertanggal 03 Oktober 2019
dengan perihal apenda RUPSLB tentang perubahan rencana penggunaan dana, Nomor 2
berikut kamai sampaikan:

Emiten yang melakukan perubahan penggunaan dana hasil Penawaran Umum Saham
wajib:

a. Menyampaikan rencana dan alasan perubahan penggunaan dana hasil Penawaran
Umum bersamaan dengan pemberitahuan mata acara RUPS kepada Otoritas Jasa
Keuangan.

Jawaban

Perusahaan berencana melakukan perubahan penggunaan dana yang semula adalah
untuk modal kerja menjadi penyertaan modal pada PT Tisarana Inti Semesta, modal
kerja dan renovasi hotel.

Penyertaan Modal pada PT Tisarana Inti Perkasa

#  Persercan melakukan penyertaan saham pada PT Tisarana Inti Semesta, tujuan
kedepanya akan mengembangkan proyek property dengan konsep land banking
yaitu penyediaan lahan dengan pembangunan yang direncanakan jauh ke depan.
Dengan demikian diharapkan tanah sebagai komponen basic cost
pengembangan proyek dapat diperoleh dengah efisien sehingga menjadi layak
untuk dibangun proyck-proyck perseroan.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

Gambar 4.18 Surat Penjelasan RUPSLB - Rencana Perubahan Penggunaan Dana

(002/DIR/HMR/X/2019, 16 Oktober 2019) (lanjutan)

Modal Kerja
Perseroan juga menggunakan sebagian dana hasil Penawaran Umum Terbatas [I

untuk keperluan modal kega perseroan.

b. Memperoleh persetujuan RUPS terlebih dahulu,
Rencana perubahan penggunaan dana tersebut akan dilakukan permintaan
persetujuan para Pemegang Saham melalui RUPSLB pada tanggal 14 Nopember
2019.

Demikian penjelasan yang dapat kami sampaikan, tenmakasih atas perhatian dan
kerjasamanya.

Hormat kami,
PT HOTEL MANDARINE REGENCY Thk

Roger Morrison

Presiden Dircktur

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

4.2.3 PT Tisarana Inti Semesta (PT TIS)

PT TIS adalah sebuah perusahaan yang berdiri pada tanggal 19 Oktober 2018

di Jakara Pusat. Kegiatan usahanya bergerak di bidang perdagangan besar mesin,
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peralatan, dan perlengkapan lainnya, perdagangan besar bahan dan perlengkapan
bangunan serta real estate yang dimiliki sendiri atau disewa.

Pengurus sekaligus pemegang saham PT TIS yang diketahui adalah dua orang
yang masing-masing memiliki 50% (setara Rp 10.000.000.000) kepemilikan saham

dalam PT TIS.

Gambar 4.19 Periode PT TIS Beroperasi Secara Komersial
(003/DIR/HMR/X11/2019, 9 Desember 2019)

b. Tahun TIS mulai beroperasi secara komersial.

Jawaban

Berdasarkan akte pendirian yang kami terima, PT Tisarana Inti Semesta
berdiri pada tanggal 19 Oktober 2018, namun kami tidak mengetahui
secara pasti kapan PT Tisarana Inti Semesta mulai beroperasi secara
komersil.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

Gambar 4.20 Profil PT TIS (003/DIR/HMR/X11/2019, 9 Desember 2019)

5. Terdapat perubahan penggunaan dana hasil PUT II dari peningkatan modal
kerja Perseroan danfatau entitas anak menjadi investasi kepada PT
Tisarana Inti Semesta (TIS) yang telah disetujui oleh keputusan RUPSLB.
Agar dijelaskan:

a. Profil dari TIS dengan informasi minimal terdiri dari alamat, susunan
pemegang saham, susunan Direksi dan Dewan Komisaris, serta kegiatan
usaha utama.

dawaban
» Alamat TIS di Gedung Sarinah Lantai 12. JI. M.H. Thamrin No. 11,
RT 008, RW 004, Jakarta Pusat.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

Gambar 4.21 Profil PT TIS (003/DIR/HMR/XI11/2019, 9 Desember 2019) (Lanjutan)

» Pemegang Saham TIS adalah: Ibu Ilah sebesar 50% atau setara
dengan Rp. 10 miliar, Ibu Nyai Carti sebesar 50% atau setara dengan
Rp. 10 miliar.

s Pengurus TIS adalah: Ibu Ilah sebagai Direktur dan Ibu Nyai Carti
sebagai Komisaris.

* Kegiatan usaha TIS bergerak dalam bidang perdagangan besar
mesin, peralatan, dan perlengkapan lainnya, perdagangan besar
bahan dan perlengkapan bangunan serta real estate yang dimiliki
sendiri atau disewa.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

PT HOME awalnya berencana untuk menggunakan dana hasil PUT II sebagai
modal kerja. Namun, dikarenakan PT HOME mendapatkan opsi lain untuk
mengembangkan proyek property dengan konsep land banking (Mini Satellite City)

dengan PT TIS, maka PT HOME melakukan penyertaan pada PT TIS untuk

35



menjalankan proyek tersebut. Manajemen berharap proyek yang dijalankan dengan
PT TIS dapat memberikan nilai tambah yang signifikan bagi PT HOME. PT TIS
dipilih oleh PT HOME karena faktor kesediaan lahan serta efisiensi yang ditinjau
dari penghematan proses pembebasan lahan, mekanisme pasar tanah, dan
kewajaran nilai tanah. PT HOME berencana untuk melakukan penyertaan pada PT
TIS sebesar Rp 1,805 triliun.

Gambar 4.22 Latar Belakang Melakukan Investasi ke PT TIS
(003/DIR/HMR/X11/2019, 9 Desember 2019)

PT. Hotel Mandarine Regency Tbk
JI. imam Bonjol Mo. 1 Nagoya - Batam lsland29432 - Indonesia
Phone : (0778) 426 888 (Hunting) Fax : (0778) 458057
hitp:/fwww.goodwayhotel com E-mail : general@goodwayhotel com

f. Latar belakan Perseroan melakukan investasi ke dalam TIS.

Pada awalnya Perseroan berencana menggunakan dana hasil PUT 1I
untuk modal kerja, namun kemudian ada perkembangan atau opsi baru
untuk mengembangkan proyek mini satellite city, dalam rangka
merealisikan rencana tersebut Perseroan melakukan penyertaan pada
TIS, karena TIS tersebut dapat melakukan pengadaan lahan untuk
mendukung rencana proyek Perseroan.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

Gambar 4.23 Tujuan Penyertaan pada PT TIS (002/DIR/HMR/X/2019, 16 Oktober
2019)

PT. Hotel Mandarine Regency Tok

JI. Imam Bonjol No. 1 Nagoya - Batam Island29432 - Indonesia
Phonie : (O0778) 426 888 (Hunting} Fax : (0778) 458057
hittp:fwww.goodwayhotel com E-mail : general@qoedwayhotel com

* Perseroan berharap dengan konsep land banking ini property milik perseroan
akan mempunyai nilai tambah yang signifikan.

*  Alasan Perseroan menerapan konsep land banking pada penyertaan saham pada
PT Tisarana Inti Semesta, antara lain (1) tersedianya lahan untuk pembangunan
schingga rencana pembangunan tidak terhambat; (2) efisiensi ditinjau dari
penghematan dalam proses pembebasan lahan (3) dapat mengendalikan
mekanisme pasar tanah yang menjamin efisiensi dan rasionalitas harga tanah;
{4) efsiensi dan menjamin nilai tanah yang wajar.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

Pihak yang menentukan PT TIS sebagai perusahaan yang dipilih untuk

penyertaan saham adalah Pemilik Perseroan PT HOME. Segala proses sebelum dan
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sesudah penandatanganan perjanjian baik yang melibatkan proses pertemuan,
pengamatan, pembicaraan, evaluasi, hingga keputusan penempatan dana di PT TIS
dilakukan oleh Pemilik Perseroan PT HOME.

Gambar 4.24 Pihak yang Menentukan PT TIS Sebagai Perusahaan untuk
Penyertaan Saham (002/DIR/HMR/1/2020, 24 Januari 2020)

b. Pihak yang menentukan TIS sebagai perusahaan yang dipilih untuk
penyertaan saham.

Jawaban
Pihak yang menentukan PT TIS sebagai perusahaan yang dipilih untuk
penyertaan saham adalah pemilik Perseroan,

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

Gambar 4.25 Dasar Pertimbangan Pemilihan PT TIS Sebagai Pihak yang Diajak
Kerja sama (002/DIR/HMR/1/2020, 24 Januari 2020)

7
Yl
P1. Hotel Mandarine Regency Thk

JI-lmam Bonjol No. 1 Nagoya - Batam Istand23432 - Indonesia
Phone + (0778) 426 880 (Hunting) Fax : (0778) 458057

hitp Mwrsse coodwayhotel com E-mail : generatfanodwarhotel com

Jawaban

Pertemuan dengan PT TIS dilaksanakan oleh Pemilik Perseroan,
penjelasan yang didapat manajemen dari pemilik adalah bahwa
Perseroan akan melakukan akusisi PT TIS jika mendapat persetujuan
Pemegang Saham melalui RUPS.

¢. Penjelasan mengenai aktivitas kunjungan yang dilakukan manajemen
Perseroan ke kantor Perseroan dan melihat aktivitas TIS.

Jawaban
Manajemen Perseroan sampai tanggal penjelasan ini dibuat belum
pernah melakukan aktivitas kunjungan ke kantor PT TIS.

d. Dasar pertimbangan Persercan memilih TIS sebagai pihak yang diajak
kerja sama sementara berdasarkan hasil dengar pendapat Bursa dan
Perseroan, Perseroan mengaku tidak mengenal TIS dan tidak memiliki
informasi cukup memadai mengenai TIS,

Jawaban

Seperti dijelaskan pada jewaban pertanyaan No, 6b dan 8a diatas bahwa
segala proses pengamatan, pembicaraan dan evaluasi sampai dengan
keputusan menentukan PT TIS sebagal perusahaan yang dipilih untuk
penyertaan saham adalah pemilik Perseroan yang dimintakan
persetujuan Pemagang Saham melalui RUPS.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

4.2.4 Proyek Mini Satellite City
Proyek Mini Satellite City adalah proyek jangka panjang yang direncanakan
oleh PT HOME dan PT TIS di Bekasi dengan luas tanah kira-kira 200 Ha. Proyek

Mini Satellite City adalah proyek berkonsep land banking dengan pembangunan
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jauh ke depan. Pengadaan lahan untuk proyek Mini Satellite City diperkirakan
membutuhkan dana sebesar jumlah investasi pada PT TIS.

Gambar 4.26 Mini Satellite City (002/DIR/HMR/1/2020, 24 Januari 2020)
b. Lokasi mini satellite city.
Jawaban

Perseroan merencakan proyek mini satellite city berlokasi di daerah
Bekasi,

c¢. Luas tanah yang akan dijadikan minf sateliite city.

Jawaban
Luas tanah untuk proyek mini satellite city tersebut belum bersifat final,
kira kira diatas 200 Ha.

d. Status terkini terkait proyek minf sateflite city.

Jawaban

Seperti dijelaskan pada jawaban pertanyaan 6d diatas, bahwa
perusahaan memakal konsep /fand banking, artinya pembangunan
proyek jauh kedepan, pada tahap sekarang Perseroan konsentrasi pada
penyediaan lahan sedangkan proyek mini satellite city adalah rencana
jangka panjang yang akan dikembangkan Perseroan.

e. Kebutuhan dana yang dibutuhkan untuk pengadaan tanah proyek min/
satellite aity.

awab
Perseroan membutuhkan dana untuk keperluan lahan diperkirakan
sementara sebesar jumlah investasi pada FT TIS.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

4.2.5 Hotel Goodway

Hotel Goodway di Batam telah resmi tutup sejak tanggal 21 Agustus 2018.
Menurut TribunBatam.id (2018), hotel resmi ditutup karena kalah bersaing dan sepi
pengunjung. Awalnya, PT HOME berencana untuk melakukan divestasi Hotel
Goodway. Namun, melalui surat nomor 05/HMR/DIR/X1/2018 pada tanggal 7
November 2018, PT HOME menyatakan niat untuk menunda rencana divestasi. PT
HOME berencana akan melaksanakan renovasi Hotel Goodway yang berlokasi di
Batam pada pertengahan tahun 2020 secara bertahap. PT HOME akan mencari
sumber dana dari pihak ketiga lainnya apabila renovasi tahap pertama sudah selesai

dan alokasi dana hasil PUT II tidak mencukupi untuk tahapan renovasi selanjutnya.
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Gambar 4.27 Penjelasan Tentang Pemberitaan di  Media Massa

(03/HMR/DIR/X1/2018, 7 November 2018)

Jawaban:

1.a, Pemberitaan di media massa yang menjelaskan bahwa Hotel Goodway resmi tutup setelah 20 tahun
beroperasi di Batam adalah benar.

1.b. Hotel Goodway di Batam tidak beroperasi sejak tanggal 21 Agustus 2018, Penutupan Hotel Goodway
hanya untuk sementara waktu (periode renovasi) sehubungan dengan rencana divestasi aset Perseroan

{corporate action).

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

Gambar 4.28 Screenshot Surat Kabar Online Tentang Hotel Goodway Batam yang

Resmi Tutup (5 September 2018)

@'i]ﬂlﬂﬂillillll.-.‘ Kamis, 23 September 2021 Q Cari @ Metwork thuti Kami Lagin

Public Service Lainnya

{otel Goodway Batam Resmi Tutup

Hotel Goodway Resmi Tutup setelah 20

Tahun Beroperasi di Batam

untuk Anda

TRIBUNBATAM.id, BATAM - Hotel Goodway Batam
yang terletak-di Jalan Imam Bonjal Nomor 1 Nagaya,
Batam, Kepulauan Riau resmi tidak beroperasi sejak
Selasa 21 Agustus 2018 lalu.

Hal itu dibenarkan cleh Kepala Dinas Tenaga Kerja
(Kadisnaker) Kota Batam Rudi Sakyakirt saat
dikanfirmasl Rabu (05/09/2018). Rudl menuturkan,

sesual informasi yang didapat darl manajemen, hotel

itu sepi pengunjung.

"¥a benar tutup operasinya sekitar dua pekan lalu karena kalah
bersaing," katanya.

berita POPULER

Vape desain ¢legan yang dirancang khusus

Penulis: | Editor: Sihat Manaly Beii Sekarang >

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

Gambar 4.29 Penundaan Rencana Divestasi PT HOME (05/HMR/DIR/X1/2018, 7
November 2018)
Perihal : Penundaan Rencana Divestasi PT Hotel Mandarine Regency Thk

Dengan hormat,

Merujuk Keterbukaan Informasi Kepada Pemegang Saham PT Hoetel Mandarine Regency
Tbk (“Perseroan”) pada tanggal tanggal 16 April 2018 dan Tambahan Ketorbukaan
Informasi Kepada Pemegang Saham Perseroan tanggal 21 Mei 2018 yang telah disampaikan
kepada PT Bursa Efek Indonesia, bersama ini dapat informasikan bahwa rencana aksi
korporasi yang akan dilakukan berupa penjualan dan penyewaan kembali (sale and
leaseback) Goodway Hotel Batam kepada PT Nieltha Tama dan penjualan 99,99% saham
anak entitas anak yaitu PT Warga Tri Manunggal kepada PT Nieltha Tama (“Rencana
Divestasi™) kami tunda hingga pemberitahuan lebih lanjut.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id
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Gambar 4.30 Rencana Pelaksanaan Renovasi Hotel
(002/DIR/HMR/1/2020, 24 Januari 2020)

Goodway

5. Berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB),
Perseroan akan menggunakan 4.82% dad dana hasil PUT II akan
digunakan untuk renovasi Hotel Goodway di Batam. Agar dijelaskan:

a. Rencana pelaksanaan renovasi Hotel Goodway.

Jawaban
Manajemen berencana akan melaksanakan renovasi Hotel Goodway
Batam pada pertengahan tahun 2020.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

Gambar 4.31 Rencana Pelaksanaan Renovasi Hotel
(002/DIR/HMR/1/2020, 24 Januari 2020) (lanjutan)

Goodway

b. Kebutuhan dana untuk renovasi Hotel Goodway.

Jawaban
Renovasi akan dilaksanakan secara bertahap, untuk tahap pertama
kebutuhan dana diperkirakan sebesar Rp. 96 Miliar,

¢. Sumber pendanaan apabila alokasi dana hasil PUT II tidak mencukupi
untuk renovasi bangunan Hotel.

Jawaban

Jika renovasi tahap pertama sudah selesai, maka untuk tahap
selanjutanya Perseroan akan mencari sumber dana dari Pihak Ketiga
lainnya.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

Kontraktor untuk Renovasi Hotel Goodway adalah PT TIS. PT TIS dipilih

sebagai kontraktor karena PT TIS akan di akuisisi oleh PT HOME serta dianggap

sesuai dengan izin usaha dan lingkup pekerjaan PT TIS. Rencana renovasi

bangunan Hotel Goodway akan dilakukan setelah proses akuisisi PT TIS selesai.

Operasional Hotel Goodway ditargetkan akan mulai beroperasi secara bertahap

pada akhir tahun 2021.

Gambar 4.32 Kontraktor Renovasi Hotel Goodway (002/DIR/HMR/1/2020, 24

Januari 2020)

b. Latar belakang pemilihan PT TIS sebagai kontraktor.

Jawaban
Pemilihan PT TIS karena sesuai dengan izin usaha dan lingkup pekerjaan
PT TIS tersebut dan PT TIS rencananya juga akan di Akusisi oleh
Perseroan.

c. Perkembangan terkini mengenai rencana renovasi bangunan hotel.

Jawaban
Seperti jawaban pertanyaan No. 6a diatas akan dilakukan setelah proses

akusisi PT TIS selesai.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id
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Gambar 433  Rencana  Pelaksanaan  Renovasi  Hotel = Goodway
(002/DIR/HMR/1/2020, 24 Januari 2020)

d. Pihak yang akan melakukan renovasi bangunan Hotel,

Jawaban
Renovasi Hotel rencana awalnya akan dilakukan oleh Anak Perseroan
yaitu PT TIS sebagai kontraktor.

e, Target pengoperasian Hotel Goodway setelah renovasi selesal.

Jawaban
Perseroan mentargetkan Hotel akan beroperasi secara bertahap mulai
pada akhir tahun 2021.

f. Status terkini terkait pelaksanaan renovasi Hotel.
Jawaban
Status atau kondisi Hotel terkini adalah dalam keadaaan sudah kosong

dari berbagai peralatan dan kondisi tersebut sudah siap jika dilakukan
pembongkaran atau renovasi.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

4.2.6 Pertanggungjawaban Dana PUT II

Mengingat dana publik yang digunakan bernilai cukup besar, pada awal tahun
2020, manajemen PT HOME menyampaikan bahwa PT HOME telah melakukan
invetarisir masalah dan supporting dalam percepatan pelaksanaan proyek renovasi
Hotel Goodway dan proses akuisisi PT TIS untuk memastikan rencana perseroan
berjalan sesuai yang telah ditetapkan.

Gambar 4.34 Upaya PT HOME untuk Memastikan Rencana Berjalan Sesuai yang
Diharapkan (002/DIR/HMR/1/2020, 24 Januari 2020)
|, Upaya yang dilakukan oleh Perseroan untuk memastikan bahwa rencana

Perseroan tersebut sesuai dengan rencana, mengingat dana publik yang
digunakan bernilai sangat besar.

Perseroan sedang melakukan inventarisir masalah dan supporting dalam
percepatan pelaksanaan proyek renovasi Hotel Goadway dan proses
akuisisi PT TIS.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

Namun, pertanggungjawaban mengenai rencana pemanfaatan dana PUT II
berdasarkan surat PT HOME ke BEI pada bulan April 2021 adalah sebagai berikut:
1. Proses akuisisi PT TIS dan proses pengadaan land bank hingga tanggal

10 April 2021 dinyatakan masih belum terlaksana. Hal ini dikarenakan

masalah yang dihadapi oleh Pemegang Saham Pengendali PT HOME
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dan objek lahan yang akan diakuisisi oleh PT TIS secara legalitas belum
dipenuhi.

Gambar 4.35 Perkembangan Terkini Proses Akuisisi PT TIS dan Pengadaan Land
Bank (003/DIR/HMR/IV/2021, 10 April 2021)

d. Perkembangan terkini proses akuisisi PT Tisarana Inti Semesta (PT TIS);

Proses akuisi PT Tisarana Inti Semesta sampai surat ini dibuat masih belum
terlaksana karena berbagar kendala vang dihadapi olch Perseroan,
schubungan dengan masalah yang dihadapi oleh Pemegang Saham
Pengendali dan objek lahan yang akan diakuisisi oleh PT Tisarana Inti Smesta
secara legalitas helum terpenuhi.

¢. Perkembangan terkini proses pengadaan land bank olch PT TIS scbagaimana
disampaikan oleh Perseroan schelumnya;

Berdasarkan informasi lisan yang kami terima, bahwa land bank yang akan
dibeli oleh PT Tisarana Inti Semesta dengan luas sementara yang sudah
terkonfirmasi seluas 1.524.873 M? atau 152.49 Ha dilokasi:

® Desa Suka Mekar, Kecamatan Suka Wangi, Kabupaten Bekasi.

® Desa Srimahi, Kecamatan Tambun Utara, Kabupaten Bekasi.

e Desa Srijaya, Kecamatan Tambun Utara, Kabupaten Bekasi.

Proses diatas masih dalam upaya perpindahan hak legalitas, namun prosesnya
terhenti karena adanya masalah yang dihadapi oleh Pemegang Saham
Mayoritas atau Pemegang Saham Pengendali.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

2. Keadaan Hotel Goodway pada tanggal 10 April 2021 hanya berupa
bangunan tanpa peralatan dan inventaris. Hotel Goodway belum
beroperasi Kembali karena belum direnovasi. Hal ini dikarenakan
Pemegang Saham Pengendali tidak hadir sebagai pengambil keputusan
serta status bangunan Hotel Goodway yang berada dalam status
Anggunan Yang Diambil Alih (AYDA) oleh Bank Mayapada atas
jaminan pemberian pinjaman.

Gambar 4.36 Kondisi Terkini Terkait Operasional Hotel Goodway di Batam

(003/DIR/HMR/IV/2021, 10 April 2021)

1. Schubungan dengan kondisi operasional terkini Perseroan, agar dijelaskan:

a. Kondisi terkini terkait operasional hotel di Batam;

Kondisi terkini Hotel Goodway di Batam, sejak tutup pada tanggal 21
Agustus 2018 sampai sekarang belum beroperasi kembali, karena belum
dilakukan renovasi sesuai amanat RUPS-LB berupa perubahan penggunaan
dana PUT II. Keadaan Hotel sekarang hanya bangunan tanpa peralatan atau
nventaris.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id
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Sumber: batam.tribunnews.com

Gambar 4.38 Perkembangan Terkait Rencana Renovasi Bangunan Hotel
(003/DIR/HMR/IV/2021, 10 April 2021)

b. Perkembangan terkini terkait rencana renovasi bangunan hotel.

Sebagaima kami jelaskan diatas bahwa renovasi hotel yang sudah
diputuskan dalam RUPS-LB tidak bisa dijalankan pada saat ini karena
alasan.

* Pemegang Saham Mayoritas atau Pemagang Saham Pengendali, sebagai
pihak pembuat kebijakan dan keputusan serta pemegang dana
berhalangan hadir dalam Perseroan karena meghadapi masalah, schingga
Direksi dan Dewan Komisaris tidak bisa berbuat banyak tanpa ada
sumber dana.

e Status bangunan Hotel saat ini berada dalam status Anggunan Yang
Diambil Alih (AYDA) oleh PT Bank Mavapada Internasional Tbk atas
jaminan pemberian pinjaman, sehingga statusnya secara legal

bermasalah.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

Gambar 4.39 Rencana Perubahan Penggunaan Dana yang Belum Dapat
Direalisasikan (003/DIR/HMR/IV/2021, 10 April 2021)

e Pada bulan Nopember 2019 Perseroan melakukan RUPS-LB atas
perubahan penggunaan Dana PUT II dan sckaligus pergantian Presiden
Direktur (dari Roger Morrison ke Bayu Widya Prakoso). Namun atas
perubahan penggunaan dana tersebut sampai tanggal surat ini dibuat juga
belum bisa direalisasikan, salah satunya akusisi PT Tisarana Inti
Semesata dan renovasi Hotel Goodway di Batam.

o Awal tahun 2020, Pemegang Ssham Pengedali menghadapi masalah yang
menycbabkan beliau tidak bisa lagi hadir dalam Perseroan, hal ini
menycbabkan terkendalanya dalam merealisasikan rencana perseroan.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

43



4.3 Temuan Lain yang Membutuhkan Penjelasan Lebih Lanjut

Gambar

Selisih Nominal Penyertaan Investasi dengan Penerimaan PUT II
Terdapat selisih nominal penerimaan hasil PUT II yang diterima PT
HOME dengan nominal penyertaan uang muka investasi kepada PT TIS.
Hal ini mengingat PT HOME melakukan pembayaran uang muka
investasi kepada PT TIS sebesar Rp 2.186.211.187.597 sedangkan PT
HOME hanya menerima dana dari PUT Il sebesar Rp 1.994.564.429.400.
Jumlah selisihnya adalah sebesar Rp 191.646.758.197.

Selain dana dari PUT II yang dibayarkan kepada PT TIS, PT HOME
menggunakan dana yang didapatkan dari pinjaman Bank Mayapada
untuk penyertaan investasi. Menurut penjelasan manajemen PT HOME,
hal ini karena HOME berencana melakukan perolehan lahan yang cukup
luas melalui PT TIS dan dana hasil PUT II diperkirakan tidak cukup
untuk memperoleh lahan tersebut.

4.40 Sumber Dana Lainnya yang Dibayarkan ke PT TIS

(002/DIR/HMR/1/2020, 24 Januari 2020)

3. Berdasarkan laporan arus kas untuk periode yang berakhir pada 30
September 2019, Perseroan menerima dana dari Penawaran Umum
Terbatas II (PUT II) sebesar Rp. 1.994.564.429.400,- dan melakukan
pembayaran uang muka investasi pada PT Tisarana Inti Semesta (TIS)
sebesar Rp. 2.186.211.187.597,- agar dijelaskan:

a. Sumber dana selain dari PUT II yang dibayarkan kepada ke TIS.

Jawaban

Sumber dana untuk uang muka investasi kepada PT Tisarana Inti
Semesta (TIS) selain dari dana hasil PUT 1I adalah dana dari pinjaman
Perseroan kepada PT Bank Mayapada Internasional Tbk.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id
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Gambar 4.41 Alasan PT HOME Menggunakan Dana Pinjaman Bank Mayapada
untuk PT TIS (002/DIR/HMR/1/2020, 24 Januari 2020)

4. Pada tanggal 16 Mei 2019, Perseroan memperoleh pinjaman dari PT Bank
Mayapada Internasional Tbk dengan plafon Rp 300 miliar untuk modal
kerja. Sementara Perusahaan juga menerima hasil PUT II senilai Rp, 1.99
Triliun. Agar dijelaskan:

a. Alasan Perseroan tidak menggunakan dana hasil PUT II untuk maodal
kerja.

Jaw: n

Perseroan berencana melakukan perolzh lahan yang cukup luas melalui
PT TIS dan diperkirakan dana hasil PUT II tidak mencukupi untuk
perolehan lahan tersebut

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

2.

Pinjaman Bank Mayapada

Menurut CalLK 14 laporan keuangan tahun 2019, PT HOME
mendapatkan  pinjaman dari Bank Mayapada sebesar Rp
300.000.000.000 untuk modal kerja. Pinjaman tersebut diberikan selama
12 bulan dengan bunga 10% per tahun, yang terhitung mulai tanggal 27
Mei 2019 hingga 27 Mei 2020. Namun, perkembangan terakhir
mengenai realisasi penggunaan dana pinjaman tersebut belum terdapat

informasi jelas.

Gambar 4.42 Catatan 14 (Utang Bank) Laporan Keuangan PT HOME 2019

PT HOTEL MANDARINE REGENCY Thk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN - lanjuian

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2019
(Dalam Rupiah)

PTHOTEL MANDARINE REGENCY Thk AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENT - continved

FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2019
(In Rugiah)

14, UTANG BANK - lanjutan 14
PT Bank Mayapada Internasional Thk - Modal Kerja
Pada tunggal 16 Mei 2012, P l peroleh ping
Mayapada Internasional Thk, Berdasarkan skts surat hutang No. 74, skta
persesuaizn No, 56 dan akla jaminan perusahaan No. 75 yang dibuat dibadapan
MNotaris Stephanie Wilmarta Serjena hukuin di jekarta. Fasilitas pinjaman
tersehut dengan syarat sebagai berikut:

BANK LOANS - contimied
PT Bank Mayapada Internasional Tk - Modal Kerfa
dari PT Bank

On Mgy 16, 2019 the company vbiained a loan from PT Bank Mayapada
Interasivnal Thi. Based on debi certificate No. 74, deed adiustment No 56
and corporate guarantee No. 75 made before Stephanie Wilmarte in law
in Jukirta. Loan facility with the following conditions:

- Plafond fasilitas sebesar Rp 300.000.000.000,- dalam bentuk fasilitas

pinjaman tetap yang digunakan untuk modal kerja. Jangks waktu pinjaman
selama 12 bulan terhitung mulai 27 Mei 2019 dan skan herakhir pada
tanggal 27 Mei 2020, jangka waktu tersebut dopat diperpanjang yang akan
ditetapkan kemudian cleh para pihak. Tingkat bunga pinjaman sebesar 10%
pertubiun, dimana tingkat bunga tersebut sewaktu wakiu dapat berobah yang
ditentukan sepihak oleh kreditur sesuai dengan tingkal suku bunge yang
berlaku pada kreditur.

- The plafond of factlity rp, 300.000,000.000,- in the form of fived loan
Sacility used for working capital. Term of the loan for 12 months
starting from May 27, 2019 and will end on May 27, 2020, the term
ean be extended which will be deiermined letter by the paries. Loan
interest raie af 102 per year, where the interesi rate can be change
ai anyiime determined wnilateraly by the creditor in accordance
with the interest rates appiicable jo the creditor,

Sumber: Laporan Keuangan PT HOME 2019 - idx.co.id

45



Gambar 4.43 Catatan 14 (Utang Bank) Laporan Keuangan PT HOME 2019
(lanjutan)

Pinjaman kepada PT Bank Mayapada Internasional Thk dijamin dengan Jamian
Perusabaan (Corporate G ) dengan limit sebesar Rp. 75.000.000.000
{tajuh puluh lima miliar) serta jaminan ambahen berupa tanah dan bangunan
(Hotel) vang berlokasi di JI. Imam Bonjol Mo. 1, Sei Jodoh Pulau Batam dan
tanah kosong milik anak perusahaan, dengan perincian sebagai berikut:

1. Sebidang tanah dengan Hak Guna Bang Mo, 016440 terletak di
Sungai Jodoh, Pulau Batam luas 6.184 m2, termasuk bangunan hotel yang
berada diatasnya.

2. Sebidang tanah dengan lkeat Hak Guna No. 01641 terletak di
Sungai Jodoh, Pulau Batam luas 826 m2, termasuk bangunan hotel yang
berada diatasnya.

3. Sebidang tanah dengan Sertifikat Hak Guna Bangunan No. 01602 terletak di
Sungai Jodoh, Pulau Batam luwis 706 m2, termasuk bangunan hotel yang
herada diatasnya

4 Sebidang tanah kosong denpan Sertifikat Hak Guna Banpunan No. 1074
terletzk di Desa Samban, Kecamatan Nongsa, Pulay Batam luas 80424 m32,

5 Sebidang ranah kosong denpgan Sertifikar Hak Guna Bangunen No. 1075
terletak di Desa Sambau, Kecamatan Nongsa, Pulau Batam huas 111,663
m2,

6 Sebidang tanah kosong denpan Sertifikat Hak Guna Bangunan No. 1091
terletak di Desa Sambaw, Kecamatan Nongsa, Pulan Batam fuas 6.705 m2,

7 Sebidang tanah kosong dengan Sertifikat Hak Guna Bangunan Moo 1095
terletak di Desa Sambay, Kecamatan Nongsa, Pulaw Batam luas 3.834 m2,

% Jaminen perusahaan,
Mengenai syarat dan | seria pemk pemb atas pinj
yang diterima Perusahaan:

1. Menyershkan Laporan Keuangan kepada pihak bank pemberi kredit yang
dinudit oleh Kantor Akuntan yang terdafiar.
2. Mengasuransikan jaminan,

Loan te PT Bunk Mayapad, | Thk are g with
Corporate Guaranteed with a limit Rp. 75000000000, (seventy five
biifion) as well as additional collateral in the form of land and building
(Hotel) focated on Jolan fmam Bonjol No. 1, Sei Jodof, Pulau Batam and
vacant fand owned by o subsidiory with the folfowing detaiis:

1. A piece of land with right of building certificate No. 01640 Surgai
Jodoh, Batam lisland area of 6 184 m2, including the hotel building
{5 locared thereon.

2. A piece of land with right of building cerificate No, 01641 Sungai
Jodoh, Batam Island area of 826 m2, including the hotel building is
Tocated thereon.

3. A plot of land with Building Certificate of Use No, 01602 is located

on the Jodoh River, Batam Isiand with an area of 706 m2, including

the hotel bullding above if,

A plot of vacans land with Building Certificate No, 1074 is locared in

Sambaw Village, Nongwa Diswice, Batam Iiland witk an area af

E0.424 ml,

A plor of vacane land with Building Cerntificare No. 1073 locared in

the village of Sambau, Nemgsa Disirict, Batam Island area of

111,663 m,

& A plor af vecant fand with Butlding Corrificets No, 1091 is locared in

Sambm Village, Nongsa Disirict, Batam Isiand with an area of

6,705 m2,

A plat of vacant land with Building Certificate No. 1093 located in

the vilfage of Sambau, Nongsa Districi, Batam Island area of 3,534

m,

Corporale guaraniee,

-

-.n

-

=

Regarding the terms and conditions and restrictions on leans received by
the Company!
L g the fal 51

the Regisrered Accownting Firm,
2. Insure collareral.

to the creditor bank audited by

Sumber: Laporan Keuangan PT HOME 2019 - idx.co.id

Gambar

444 Realisasi Dana

(003/DIR/HMR/IV/2021, 10 April 2021)

Pinjaman

Kredit Bank Mayapada

o Sckitar bulan Mei 2019 Perseroan mendapatkan kredit dan PT Bank
Rp.
mempertanyakan untuk apa kredit tersebut karena Perusahaan segara
akan dapat dana PUT II, Namun Komisaris menyetujui kredit tersebut
dengan maksud baik supaya operasional Perseroan dapat berjalan lancar,
namun pada kenyataanya kredit tersebut awalnya akan digunakan untuk
modal kerja, namun realisasinya sampai tanggal hari ini belum dapat
informasi jelas penggunaanya untuk apa.

Mayapada Internasional  sebesar

300  Miliar, Komisaris

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

3.

Status AYDA

Manajemen PT HOME menyampaikan bahwa Bank Mayapada telah

melakukan tindakan sepihak yang berupa AYDA pada bulan Maret 2020

sebelum tanggal jatuh tempo (27 Mei 2020). Menurut Pasal 1 Angka 15

Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/15/PBI/2012 tentang Penilaian

Kualitas Aset Bank Umum, “AYDA adalah aset yang diperoleh Bank,

baik melalui pelelangan maupun diluar pelelangan berdasarkan

penyerahan secara sukarela oleh pemilik agunan atau berdasarkan kuasa
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untuk menjual di luar lelang dari pemilik agunan dalam hal debitur tidak
memenuhi kewajibannya kepada Bank”.

Gambar 4.45 Tindakan AYDA Bank Mayapada (003/DIR/HMR/IV/2021, 10 April
2021)

8. Schubungan dengan utang bank, agar dijelaskan:
a. Stats terkini utang bank kepada PT Bank Mayapada Internasional Tbk
yang telah jatuh tempo pada tanggal 27 Mei 2020;

Sudah kami sampaikan diatas, bahawa PT Bank Mayapada International
Tbk telah melakukan tindakan sepihak berupa AYDA pada bulan Maret
2020 sebelum jaruh tempo utang tersebut.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

Gambar 4.46 Print Out Rekening Koran Bank Mayapada PT HOME Periode Maret
2020

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id
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4. Saldo Utang Bank yang Tidak Mengalami Perubahan

Ditemukan bahwa saldo utang Bank Mayapada sebesar Rp
300.000.000.000 tidak mengalami perubahan sejak 31 Desember 2019.
PT HOME belum mengetahui upaya pelunasan utang tersebut karena
Pemegang Saham Pengendali PT HOME mengalami beberapa masalah
yang menyebabkan orang tersebut tidak bisa aktif dalam perusahaan PT

HOME.

Gambar 4.47 Saldo Utang Bank yang Tidak Berubah dan Upaya Pelunasan
(003/DIR/HMR/1V/2021, 10 April 2021)

b. Penyebab saldo utang bank sebesar Rp300 miliar tidak mengalami
perubahan sejak 31 Desember 2019;

Walaupun PT Bank Mayapada Internasional Tbk sudah melakukan
tindakan AYDA atas utang Perscroan scbesar Rp. 300 Milar namun
Perseroan tetap menimbulkan utang dalam Laporan Keuangan karena
belum ada kejelasan status hukumnya.

c. Upaya yang dilakukan Perseroan untuk melunasi utang bank tersebut;

Utang tersebut merupakan inisiatif’ Presden Direktur dan pemegang saham
pengendali dan disetujui oleh Dewan Komisaris. Manajemen Perseroan
sampai saat ini belum menemukan formula yang tetap untuk melunasi utang
tersebut karena pemegang saham pengendali mengalami beberapa masalah
yang menyebabkan beliau tidak bisa aktif dalam Perseroan.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

3.

Perkembangan Perbaikan Penyajian Laporan Keuangan PT HOME
PT HOME menyatakan bahwa pihaknya belum mengetahui secara pasti
PSAK yang dilanggar hingga diberikan opini tidak wajar pada laporan

keuangan tahun 2019.

Gambar 4.48 Perkembangan Perbaikan Penyajian Laporan Keuangan PT HOME
(003/DIR/HMR/IV/2021, 10 April 2021)

2. Sehubungan dengan upaya perbaikan agar opini laporan keuangan dari kantor
akuntan publik tidak lagi adverse, agar dijelaskan:

a. Perkembangan terkini proses perbaikan penyajian laporan keuangan
Perseroan;

Auditor eksternal memberikan opini adverse karena Perseroan belum bisa
mengembalikan dana hasil PUT II ke rekening Perseroan. Perseroan belum
mengetahui secara pasti PSAK yang dilanggar, sehingga kelaur opini adverse
pada tahun buku 2019. Untuk audit tahun buku 2020 Perseroan
mengupayakan opini wajar dari auditor atas Laporan Keuangan
Konsolidasian,

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id
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6.

Status Laporan Keuangan Konsolidasian Tahun 2020

PT HOME menyampaikan bahwa laporan keuangan konsolidasian PT
HOME tahun 2020 telah selesai dibuat pada akhir Januari 2021. Namun,
belum ada KAP yang bersedia untuk mengaudit laporan keuangan tahun
2020 PT HOME dikarenakan adanya kasus yang menimpa Pemegang

Saham Pengendali PT HOME.

Gambar 4.49 Perkembangan Proses Audit Laporan Keuangan PT HOME Tahun
2020 (003/DIR/HMR/IV/2021, 10 April 2021)

b. Perkembangan terkini proses audit atas lapangan keuangan Perseroan.

Laporan Keuangan internal Konsolidasian tahun 2020 sudah selesai dibuat
pada akhir Januari 2021, dan sudah disarankan untuk diaudit oleh Komisaris
melalui Komite Audit, namun sampai tanggal surat ini dibuat belum ada
ditunjuk Kantor Akuntan Publik yang akan mengaudit Laporan Keuangan
Konsolidasian Perseroan untuk tahun buku 2020, beberapa Kantor Akuntan
Publik sudah dihubungi oleh Presiden Direktur namun banyak yang tidak
bersedia karena adanya kasus yang menimpa Pemegang Saham Pengendali.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

7.

Pengunduran Diri Direksi dan Para Komisaris PT HOME
Pengunduran Direksi dan para Komisaris (non-pemilik) dilatarbelakangi
oleh masalah keberlanjutan usaha PT HOME. Direksi dan para
Komisaris PT HOME memandang bahwa sejak adanya perubahan
struktur Pemegang Saham pada bulan Juli 2018, tata kelola PT HOME
berjalan dengan kurang baik. Hal ini dikarenakan Pemegang Saham
Pengendali yang baru lebih banyak memutuskan kebijakan perusahaan
sendiri.
Kebijakan yang dianggap tidak memenubhi tata kelola perusahaan secara
baik oleh Direksi dan para Komisaris PT HOME adalah sebagai berikut:
(1) Tidak ada informasi atau sosialisasi dari pihak pengambil

keputusan yang baru ketika pemengang saham utama atau
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2)

)

4)

)

(6)

(7)

pendiri, yaitu PT Raco Indoland dan Bapak Radius Wibowo
hilang dari daftar pemegang saham perseroan.

Pemberhentian operasi Hotel Goodway Batam dengan
informasi akan direnovasi oleh investor belum disosialisasikan
oleh pihak pengambil keputusan PT HOME dengan Direksi dan
para Komisaris.

Aksi korporasi yang berupa PUT II belum terdapat sosialisi atau
pertemuan sebelumnya antara Pemegang Saham Pengendali PT
HOME dengan Direksi dan para Komisaris.

Hasil dana PUT Il yang tiba-tiba keluar dari rekening PT HOME
ke PT TIS melanggar ketentuan peruntukan dana modal kerja
yang dinyatakan dalam prospektus PUT II. Terlebih,
pemindahan dana tersebut dilakukan sebelum melalui RUPS
terlebih dahulu.

Realisasi kredit pinjaman Bank Mayapada yang belum terdapat
informasi jelas penggunaannya.

Rencana perubahan penggunaan dana yang hingga April 2021
belum bisa direalisasikan.

Pemegang Saham Pengendali menghadapi masalah yang
menyebabkan pihaknya tidak lagi dapat hadir dalam PT HOME
pada awal tahun 2020. Schingga, hal ini menyebabkan

terkendalanya dalam merealisasikan rencana perseroan.
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Gambar 4.50 Latar Belakang Pengunduran Diri Komisaris dan Direksi PT HOME
(003/DIR/HMR/1V/2021, 10 April 2021)

B. Pengunduran Diri Komisaris, Direksi dan Corporate Secretary Perseroan

1. Sehubungan dengan pengunduran diri Komisaris dan Direksi Perseroan, agar
dijelaskan:

a. Latar belakang pengunduran diri Komisaris dan Direksi Perseroan;

Komisaris dan Direksi Perseroan memandang sejak adanya perobahan
Struktur Pemegang Saham mulai bulan Juli 2018, Tata Kelola Perusahaan
kurang berjalan dengan baik, Pemegang Saham Pengendali yang baru
dalam memutuskan kebijakan Perseroan lebih banyak memutuskan sendiri.
Sejak bulan Juli 2018 tersebut sampai tanggal surat ini dibuat Direksi (Ardi
Syofyan) dan Komisaris (Iskandar Ali, Zamuddin Efendi, Michael Winata)
belum pernah bertatap muka dan rapat dengan Pemegang Saham
Pengendali tersbut. Berikut kebijakan-kebijakan yang terjadi kurang
memenuhi tata kelola Perusahaan yang baik:

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

Gambar 4.51 Tata Kelola yang Dilanggar Sejak Adanya Perubahan Struktur
Pemegang Saham (003/DIR/HMR/IV/2021, 10 April 2021)

e Pemegang saham utama atau pendiri, yaitu PT Raco Indoland (20.74%)
dan Bapak Radius Wibowo (9.32%) pada bulan Juli 2018 hilang dari
Daftar Pemegang Saham Perseroan. Direksi (Ardi Syofyan) dan Dewan
Komisaris (Iskandar Ali, Zainuddin Efendi, Michacl Winata) tidak
mengetahui sosok Pemegang Saham yang baru karena tidak ada informasi
atau sosialisasi dari pthak pengambil keputusan.

Pada tanggal 21 Agustus 2018, Hotel Goodway Batam berhenti
beroperasional dengan informasi akan direnovasi oleh investor baru.
Keputusan penutupan ini belum ada sosialisasi sebelumnya antara Direksi
(Ardi Syofyan) dan Dewan Komisaris (Iskandar Ali, Zainuddin Efendi,
Michael Winata) dengan pihak pengambil keputusan.

Pada bulan September 2018 Pemegang Saham Pengendali memutuskan
untuk melakukan aksi korporasi berupa PUT II dengan menunjuk PT
Universal Broker Indonesia Sekuritas sebagai Broker, hal ini juga belum
ada sosialiasai atau pertemuan sebelumnya mengenai Perseroan akan
melakukan aksi korporasi berupa PUT 1L

Hasil dana PUT II sekitar bulan Mei 2019 tiba-tiba keluar dari rekening
Perscroan yang masuk ke rekening PT Tisarana Inti Semesta pada bank
CCBL hal imi yang melanggar ketentuan peruntukan dana yang
dinyatakan dalam prospektus untuk modal kerja, dan pemindahan tidak

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id
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Gambar 4.52 Tata Kelola yang Dilanggar Sejak Adanya Perubahan Struktur
Pemegang Saham (003/DIR/HMR/IV/2021, 10 April 2021) (lanjutan)

melalui RUPS-LB terlebil dahulu, hal ini sebelumnya juga belum ada
pembahasan bersama.

Sekitar bulan Mei 2019 Perseroan mendapatkan kredit dari PT Bank
Mayapada Internasional sebesar Rp. 300 Miliar, Komisaris
mempertanyakan untuk apa kredit tersebut karena Perusahaan segara
akan dapat dana PUT II, Namun Komisaris menyctujui kredit terscbhut
dengan maksud baik supaya operasional Perseroan dapat berjalan lancar,
namun pada kenyataanya kredit tersebut awalnya akan digunakan untuk
modal kerja, namun realisasinya sampai tanggal hari imi belum dapat
informasi jelas penggunaanya untuk apa.

® Pada bulan Nopember 2019 Perseroan melakukan RUPS-LB atas
perubahan penggunaan Dana PUT II dan sckaligus pergantian Presiden
Direktur (dari Roger Morrison ke Bayu Widya Prakoso). Namun atas
perubahan penggunaan dana tersebut sampai tanggal surat ini dibuat juga
belum bisa dircalisasikan, salah satunya akusisi PT Tisarana Inti
Semesata dan renovasi Hotel Goodway di Batam.

Awal tahun 2020, Pemegang Saham Pengedali menghadapi masalah yang
menyebabkan beliau tidak bisa lagi hadir dalam Perseroan, hal ini
menyebabkan terkendalanya dalam merealisasikan rencana perseroan.

Berdasarkan hal tersebut diatas Direksi (Ardi Syofyan) dan Dewan
Komisaris (Iskandar Ali, Zainuddin Efendi. Michacl Winata) melihat
bahwa sustainabililty Perseroan sedikit terganggu. Direksi (Ardi Syofyan)
dan Dewan Komisaris (Iskandar Ali, Zainuddin Efendi, Michael Winata)
serta Corporate Secretary (Hendry Chaveliar) berdasarkan pertimbangan
tersebut dengan berat hati mengajukan pengunduran diri terhitung tanggal
11 Maret 2021.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

8.

Penambahan Setoran Penyertaan Investasi

Laporan keuangan PT HOME pada tanggal 30 September 2020
menunjukkan adanya selisih pada saldo uang muka penyertaan sebesar
Rp3.932.500.000 yang disebabkan oleh penambahan setoran penyertaan
investasi ke PT TIS pada masa suspensi penjualan saham. Sumber dana

untuk penambahan setoran tersebut berasal dari kas PT HOME.
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Gambar 4.53 Catatan 7 (Beban Dibayar Di muka) Laporan Keuangan PT HOME
30 September 2020

7 BEBAN DIBAYAR DIMUKA

7 PREPAID EXPENSES

2020
Uang muka penyertaan 2,187,408,065,811
Uang muka GVC 209,482,875
Lainain -
Lain-lain 2,187.61 7.548‘586

Berdasarkan perjanjian nemor 04/PRIIVTHMR-TIS2013 tanggal 15 Juli
2018, Perusahaan melakuk p 'y i uang kepada PT
Tisarana Inll Smesla i uang muka p Akta No.6 Tanggal
14 Nopember 2019 yang dibuat olsh Nelarks Tri Firdaus Akbarsyah, SH,
MH, Motaris di Jakarta bahwa Py b
penyartaan pada PT Tisarata Infi Semesta sebasar 90.63% dari perelohan
dana hasil Penawara Umum Tarbatas |l setelah dikurangl blaya emisi atau
setara jumiah Rp. 1.805.000.000.000,- Akta terssbut telah mendapat
persetujuan dan Kemenirian Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia No. AHU-AH.01.03-0364724 tanggal 26 MNopember 2015,
Sampai tanggal 30 September 2020 Perusahsan masih dalam proses
ekuisisi pada PT Tizara Inti Semesta.

Uang muka GVC merupakan biaya-biaya untuk  keperluan
pelanggan/membaeranggola, yailu berupa blaya perholelan dan lour &

2019
2,183,475,565,811 Prepaid Investment
593,889,341 Prapaid GVC
5,844 262 Others
21 84\,175.299‘404 Total

Based on agreement No. O4PRIAVT/HMR-TIS/2019 dated July 15,
2018, the company made a payment of a8 sum of money fo PT

Inti Si as an adi ! t. Deed No. 6 dated
November 14, 2019 made by a nofary Tl Firdaus Akbarsyah, SH, MH,
a8 notary in Jakarfa stated thet the company invested 90.63% of PT
Tizarana Infi Semestar's shares of proceeds of the Limied Pubfic
Offering I after deducting emission cost or an equivelent amount Rp.
1.605.000.000.000,-. The deed was spproved by the republic of
Indoensia Minister of Law and Human Right No. AHU-AH.01.03-
0364724 dated November 26, 2019.Untl September 30, 2020 the

pany skl in prog far acquisifion at PT Tisarana Inti Semesta,

Down payment of GVC fs cost for the needs of the cusfomermember,
in the form of Hotel and tour & fravel cost and so forth.

travel dan lain ssbagainya.

Sumber: Laporan Keuangan PT HOME 30 September 2020 - idx.co.id

Gambar 4.54 Temuan Adanya Tambahan
(003/DIR/HMR/IV/2021, 10 April 2021)

2. Sehubungan dengan beban dibayar di muka, agar dijelaskan:

Uang Muka Penyertaan

a. Rincian vang muka penyertaan per 30 September 2020 dan 31 Desember
2019;

Disclosure mengenai uang muka penyertaan per 30 September 2020 dam
31 Desember 2019 sudah dimuat pada Laporan Keuangan Konsolidasian,

yaitu uang muka penyertaan pada PT Tisarana Inti Semesta.

b. Penyebab saldo uang muka penyertaan hanya mengalami perubahan sebesar
Rp3.932.500.000,00;

Perubahan terjadi karena adanya adanya penambahan setoran ke PT
Tisarana Inti Semesta.

c. Transaksi yang menyebabkantimbulnya perubahan uang muka penyertaan
sebesar Rp. 3.932.500.000,00.

Sama dengan jawaban No. b diatas.
d. Sumber dana uang muka penyertaaan tersebut;

Sumber dana berasal dari kas Perseroan.

Sumber: Keterbukaan Informasi - idx.co.id

4.4 Analisis
Berdasarkan paparan data yang ada pada sub-bab 4.1 sampai dengan sub-bab
4.3, maka peneliti dapat menganalisis dampak atas laporan keuangan PT HOME

yang berkaitan dengan tata kelola dan temuan yang menyertainya adalah sebagai

berikut;
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4.4.1 Analisis Laporan Keuangan

1.

Penyertaan saham yang disebutkan oleh PT HOME pada PT TIS di
perjanjian seharusnya dicatatkan menggunakan metode ekuitas dengan
akun penyertaan modal (dianggap sebagai kombinasi bisnis). Namun,
pada laporan keuangan PT HOME tahun 2019, penyertaan yang
disebutkan pada PT TIS tercatat sebagai beban dibayar di muka oleh PT
HOME.

PT HOME mencatatkan penyerahan dana kepada PT TIS sebagai
penyertaan saham sedangkan pada laporan keuangan penyerahan dana
tersebut dilaporkan sebagai Beban Dibayar Di Muka. Jika PT HOME
menganggap penyerahan dana tersebut sebagai penyertaan saham, maka
seharusnya segera dicatat sebagai investasi atas anak usaha PT TIS dan
membuat laporan keuangan konsolidasian segera setelah akuisisi sesuai
dengan PSAK 65.

Penyertaan investasi pada PT TIS yang dikategorikan sebagai aset lancar
(beban dibayar di muka) tidak memenuhi kriteria penggolongan aset
lancar yang disebutkan pada PSAK 1, mengingat manajemen PT HOME
menyebutkan bahwa proyek yang direncanakan oleh PT HOME dan PT
TIS merupakan proyek jangka panjang dan tidak tepat jika dicatat
sebagai beban.

PT HOME telah menggunakan 88,23% dari total asetnya secbagai
penyertaan investasi pada PT TIS. Seharusnya, penyerahan dana dengan
jumlah tersebut dapat membuat PT HOME menjadi pemilik tunggal dari

PT TIS.
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Merujuk pada PSAK 15, jelas bahwa PT HOME tidak memiliki pengaruh
signifikan atau kendali atas PT TIS karena penyerahan dana tidak dicatat
sebagai investasi (akuisisi). Sehingga dalam hal ini, PT HOME berisiko
mengalami kehilangan dana yang diserahkan pada PT TIS.

Catatan 33 yang menyatakan adanya surat perintah tertulis dari OJK
untuk menarik kembali dana hasil PUT II dari PT TIS mengindikasikan
bahwa OJK sudah mendeteksi adanya ketidakwajaran pada penyertaan

investasi yang dilakukan oleh PT HOME kepada PT TIS.

4.4.2 Analisis Tata Kelola Perusahaan

I.

Tata kelola PT HOME tidak berjalan dengan baik karena PT HOME
telah menyerahkan dana penyertaan investasi kepada PT TIS sebelum
memberikan informasi tentang rencana perubahan penggunaan dana dari
PT WTM ke PT TIS melalui RUPS dan mendapatkan persetujuan dari
pemegang saham, baik secara langsung maupun secara tertulis dengan
tanda tangan. Dalam hal ini, PT HOME tidak mengikuti aturan mengenai
RUPS seperti yang telah dipaparkan pada Pasal 78 dan Pasal 91 Undang-
Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

PT HOME tidak merealisasikan dana hasil PUT II dan pinjaman yang
diberikan oleh Bank Mayapada sesuai dengan rencana awal.

PT HOME belum melakukan pertanggungjawaban realisasi penggunaan
dana hasil penawaran umum pada RUPS tahunan terdekat dan memenuhi
syarat tentang perubahan penggunaan dana hasil penawaran umum

sebagaimana yang telah diatur pada Pasal 7 dan Pasal 9 POJK Nomor 30
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/POJK.04/2015 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil
Penawaran Umum.

Pemegang Saham Pengendali PT HOME memiliki pengaruh yang besar
terhadap pengambilan keputusan PT HOME, baik dalam keputusan
pemilihan penyertaan investasi (PT TIS) dan rencana renovasi hotel.
Padahal, Pemegang Saham Pengendali hanya memiliki kepemilikan
saham sebesar 3,35% di PT HOME.

Manajemen PT HOME menjelaskan bahwa pihaknya tidak mengetahui
informasi mengenai PT TIS (keuangan dan proyek) serta belum pernah
mengunjungi PT TIS.

Manajemen PT HOME tidak mengetahui kapan pengembangan proyek
Mini Satellite City direncanakan dan dilaksanakan karena proyek tersebut
masih bersifat rencana dan belum dilakukan studi kelayakan.

Masalah realisasi penggunaan dana hasil PUT II dan pinjaman Bank
Mayapada yang tidak dapat dikendalikan menunjukkan bahwa direksi
dan komisaris PT HOME memiliki peranan yang lemah dalam
menjalankan operasional perusahaan.

Pernyataan manajemen (non-pemilik) PT HOME mengenai Pemilik
Saham Pengendali yang lebih banyak memutuskan kebijakan perusahaan
sendiri menunjukkan bahwa Direksi dan Komisaris PT HOME tidak

leluasa dalam menjalankan operasional perusahaan.

56



4.4.3 Analisis Terkait Temuan Lain

1. Status AYDA Hotel Goodway diduga terjadi karena adanya tunggakan
pembayaran kewajiban ke pihak Bank Mayapada. Hal ini mengingat
saldo utang Bank Mayapada dinyatakan tidak mengalami perubahan
sejak tanggal 31 Desember 2019 dan manajemen dari PT HOME belum
mengetahui upaya pelunasan utang tersebut.

2. Jumlah selisih nominal penyertaan investasi dengan penerimaan PUT II
yang menunjukkan nominal sebesar Rp 191.646.758.197 mendekati
jumlah pinjaman yang diberikan oleh Bank Mayapada (Rp
300.000.000.000).

3. Laporan keuangan PT HOME per 30 September 2020 menunjukkan
bahwa PT HOME telah melakukan penambahan setoran kepada PT TIS.
Padahal, PT HOME belum memenuhi perintah OJK untuk melakukan

penarikan kembali dana hasil PUT II dari PT TIS.
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